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ABSTRAK 

 
Hidrojel selulosa merupakan material yang memiliki banyak 

aplikasi di berbagai bidang, seperti biomedis, pengolahan air, makanan, dan 

farmasi. Epiklorohidrin merupakan agen pentaut silang yang paling umum 

digunakan dalam pembuatan hidrojel selulosa, akan tetapi agen ini memiliki 

sifat karsinogenik. Dalam penelitian ini, epiklorohidrin disubstitusi dengan 

agen pentaut silang (crosslinker) yang lebih “hijau” yaitu asam sitrat. 

Hidrojel berbasis selulosa  disintesis dari selulosa ampas tebu dan 

carboxymethyl cellulose (CMC) yang direaksikan dengan asam sitrat (AS) 

sebagai crosslinker di dalam pelarut NaOH/Urea/Air (7/12/81 %b). Rasio 

antara selulosa/CMC/AS yang dapat menghasilkan hidrojel dengan 

ketahanan mekanik yang terbaik ditentukan. Hasil yang diperoleh 

menunjukan bahwa semakin tinggi kadar selulosa/CMC/AS maka hidrojel 

yang terbentuk memiliki ketahan mekanik yang lebih baik. Didapatkan 

perbandingan selulosa/CMC/AS (6/2/40 %b) memberikan ketahanan 

mekanik hidrojel yang paling baik yang ditandai dengan jarak  kedalaman 

penetrasi 11,6 mm, berdasarkan pembacaan penetrometer. Karakterisasi 

morfologi, gugus fungsional, dan pola kristalinitas dari hidrojel ditentukan 

dengan menggunakan analisis scanning electron microscopy (SEM), fourier 

transform infrared (FTIR) spectroscopy, dan x-ray diffraction, secara 

berturut-turut. 

Selanjutnya, hidrojel yang dihasilkan diuji potensinya untuk 

diaplikasikan dalam pengolahan air. Hidrojel dicoba sebagai agen adsorpsi 

untuk metilen biru (MB). Adsorpsi MB pada hidrojel ini mengikuti model 

kinetika orde pertama semu sedangkan isoterm adsorpsinya mengikuti model 

Freundlich; yang menjelaskan bahwa adsorpsi terjadi pada permukaan 

absorben yang heterogen. Pada isoterm adsorpsi, Qe mengalami kenaikan 

seiring peningkatan suhu. Didapatkan bahwa pada suhu 70°C kapasitas 

adsorpsi mencapai maksimum yaitu sebesar 27,38 mg MB/g hidrojel.  
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ABSTRACT 

 
Cellulose hydrogel is a material that has many applications in 

various fields, such as biomedicine, water treatment, food, and pharmacy. 

Epichlorohydrin is the most commonly used cross-binding agent to prepare 

cellulose hydrogels however this agent is carcinogenic. In this study, 

epichlorohydrin was replaced with a more "green" crosslinking agent, namely 

citric acid. Cellulose-based hydrogel was synthesized from sugarcane 

bagasse and carboxymethyl cellulose (CMC) which was reacted with citric 

acid (CA) as crosslinker in NaOH/Urea/Water solvents (7/12/81 wt%). The 

ratio between cellulose/CMC/CA which provides the best mechanical 

resistance is determined. The results obtained showed that the higher the level 

of cellulose/CMC/CA, the hydrogel formed had better mechanical resistance. 

Ratio between cellulose/CMC/CA of 6/2/40 wt% provided the best 

mechanical resistance to hydrogel characterized by a penetration depth of 

11.6 mm, based on the penetrometer reading. Morphological 

characterization, functional groups, and patterns of crystallinity were 

determined using analysis of scanning electron microscopy (SEM), fourier 

transform infrared (FTIR) spectroscopy, and X-ray diffraction, respectively. 

Furthermore, the hydrogel is tested for its potential to be applied in 

water treatment. Hydrogel was tried as an adsorption agent for methylene 

blue (MB). The adsorption of MB on this hydrogel follows the first order 

kinetics model, while the adsorption isotherm follows the Freundlich model; 

which explains that adsorption occurs on heterogeneous absorbent surfaces. 

In the adsorption isotherm, Qe increases with increasing temperature. It was 

found that at 70 °C the adsorption capacity reached a maximum of 27.38 mg 

MB / g of hydrogel.


